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<b>ABSTRAK</b><br>

Dalam Konstitusi Jepang 1947 terdapat pasal 9 yang isinya berkaitan dengan kebijakan luar negeri Jepang
dan masalah demiliterisasi. Perdana Menteri Abe berencana untuk melakukan amandemen terhadap pasal 9
karena pasal tersebut membatasi Jepang dalam penggunaan kekuatan militer dalam menyelesaikan
pertikaian atau konflik internasional sehingga pergerakan Jepang menjadi terbatas khususnya dalam bidang
keamanan. Rencana tersebut menimbulkan pro dan kontra di tengah masyarakat Jepang. Tulisan ini
mencoba menjelaskan bagaimana pandangan masyarakat Jepang mengenai rencana amandemen pasal 9
dalam Konstitusi Jepang 1947 yang ingin dilakukan oleh Perdana Menteri Abe. Hasil analisis menunjukan
bahwa mayoritas masyarakat Jepang menolak rencanatersebut. Sampai saat ini Jepang menolak untuk ikut
serta dalam segala bentuk peperangan maupun memperkuat kekuatan militernya, dengan alasan rakyat
Jepang takut akan terulang kekelaman masalalu di PD |1 jika Jepang memperkuat pasukan militernya.
Penelitian ini dilakukan dengan metode penelitian sejarah dan studi pustaka. Analisis dalam penelitian ini
bersifat kualitatif dengan teknik deskriptif analisis.

<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>

In Japan rsquo;s 1947 congtitution article 9, Japan rsquo;s foreign policy and demilitarization is discussed.
Prime Minister Abe planned to make an amendment on article 9 because it limits the military power usage
in order to resolve the dispute or international conflict with the result that restrain Japan especialy in the
national security field. The plan raises pros and cons in Japanese society. This paper will try to explain the
Japanese society rsguo;s view on the article 9 amendment plan by Prime Minister Abe. The result shows that
the majority of the society objects the plan proposed. To date, Japan has refused to participate in al forms of
war aswell as strengthening its military strength arguing that the society is afraid of recurring the past
World War Il if Japan strengthens its military forces. This research was conducted with history research
methods and literature studies. Thisis a qualitative research with descriptive analysis.
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